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) : Abstract )

Data Envelopment Analysis (DEA) is mathematical programming
techmques for evaluating relative eﬂiclency of decision making unit
(DMUs) in. managing .their resources (input) to produce results
(output). DEA assumed that: functional distribution/relations be-,
tween input and output aren’t known. This paper applied DEAtofind
the most effective new product launching process between 138
products from 17 countries in Asia and Latin America at 53 multina-
tional companies (MNC). DEA application in this case will identified
effectiveness of new product launching process based on quantita-
tive calculation. Application of DEA for this case needs few adjust-
ments from its basic model to accommodate survey data (in limited
scale number) which have 2 response categorles Resutt of DEA
calculation could be used as basis for determining new product
launching benchmark (every product with DEA score » 1) to formu-

late the most appropriate pattern of new product launchlng process
for MNC subsidiary.

Keywords. Data Envelopment Analyms

peluncuran produk 'baru pada subsidiary
perusahaan consumer goods
mulinasional. ’

- Penggunaan metode DEA dipandang
dapat . mengidentifikasi tingkal efekthitas
proses peluncuran produk -baru. secara
ohyektif berdasarkan metode perhitungan
yang- bersifat kuantitatif. Hanya saja
pensrapan DEA untuk kasus ini
memerlukan berbagai psenyesuaian
lebih lanjut dan model dasar yang biasa
dipakai unluk mengakomaodir jenis data
survey yang:menggunakan angka skala
terbatas dan mem:llkl kategorisasi jenis
Jawaban

Model Umum DEA

- Model matematis umum metode DEA
yang biasa digunakan dalam mengukur
efisiensi relatif suatu Decision Making Unit
(DMU) dibandingkan DMU sejents adalah
model CCR yang dituliskan sebagal
benkul

Data Erwelopment Analysls v
Data Envelopment Analysis (DEA)
adalah sebuah teknik pemrograman
matematis yang digunakan. untuk
mengevaluasi efisiensi relatif dar sebuah
Kumpulan unit-unit pembuat keputusan
(dacision making unit/DMUs) dalam
mengekla sumber daya (input} dengan
jenis yang sama sehingga menjadi hasil
(output) dengan jenis yang sama pula,
dimana hubungan bentuk fungsi dari.in-
put ke output tidak diketahui, Istilah DMU
dalam metode DEA ini dapat bermacam-
macam unit, seperti bank, numah sakit,
retail store, dan apa saja yang memiliki
kesamaan karakteristik operasional.
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- ‘Penelitian ini
menerapkan i
metode DEA guna

mencari proses

peluncuran

produk yang di-

anggap paling

ofeklif ' diantara
data 138 peluncur- &
an praduk baru di. -E
17'negara Asia
dan Amerika Latin
dari 53 perusaha-
an multinasional.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data hasil survey yang
dilakukan. Firmanzah dari Institut
d'Administralion des Entreprises (IAE},
University of Pau et Pays de I'Adour,
Perancis, dalam rangka PhD Research
Project yang dilakukan guna mencari jalan
meningkatkan -efeklivitas keputusan

Dalam model matematis di atas, dapat
kita Ehat bahwa data nilai input dan output
adalah nilai angka tak terbatas yang
nilainya terganiung satuan masing-
masing, misal bisa input jumiah tenaga
kerja dalam orang maupun jumlah jam
kerja dalam satuan detik yang nilainya
dari satu sampai tak terhingga.
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Pertanyaan selanjutnya bagaimana
dengan nilai data yang memiliki batas
misalnya jumiah penonton dalam suatu
studio, stadion, maupun data yang berasal
dari kuisioner yang nilai dibatasi pada
angka {1, 2, 3, 4, 5}yang menjadi
karakteristik dari DMU yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu proses
peluncuran produk baru.

DEA dengan Data Skala Terbatas dan
Kategorl Hirarkis

Model dasar DEA mengasumsikan
bahwa semua variabel input dan output
dapat bergerak/berubah secara bebas.
Pada kasus evaluasi kinerja peluncuran
preduk baru yang dibahas disini, semua
variabel input dan. output yang
digunakan merupakan data hasil sur-
vey vang menggunakan skala 1 - 5. Hal
ini membawa konsekuansi bahwa
rekomendasi nilai perbaikan baik untuk
variabel input maupun output tidak dapat
melebihi range nilai 1 - & tarsebut.
Apabila kita ingin mengevaluasi kinerja/
efisiensi dengan data skala terbatas dari
kuisioner tersebut maka model umum
DEA di atas harus diubah menjadi model
khusus sebagai persamaan malematis
berikut, dengan beberapa perbedaan
karakter dengan mode! umum yailu
adanya tambahan pembatas (2) dan (4)
yang merupakan batasan nilai skala
yang mungkin dipercleh oleh suatu DMU
dengan adanya pembatas ini maka

pergerakan nilai inut dan output sebagai

suatu pengeolahan matematis akan
dibatasi dari nilai paling kecil suatu
anghka tertentu dengan nilai terbesar
yang mungkin.

Untuk kasus evaluasi Kineria

peluncuran produk baru ini, nilai skala -

maksimurm dan kuisioner, yaitu 5, akan
diperlakukan sebagai batas atas {upper
bound) dan nilai skala minimum dari
kuisioner, yaitu 1, akan diperlakukan
sebagai batas bawah {lower bound) baik
untuk variabel input {Xij) maupun variabel
output (Yrj) dari setiap DMU.

Selain masalah data skala terbatas,

juga terdapat situasi lain dalam kasus ini-

yang perlu mendapat pertimbangan.
Dalam data hasil respon kuisioner
evaluasi kinerja peluncuran produk baru

yang digunakan terdapat pertanyaan yang-

mengungkapkan informasi mengenai
penilaian responden terhadap produk

baru yang -diluncurkan perusahaannya -

sebagal preduk yang dinilai "sukses” atau
“gagal”. Kalau seluruh produk yang
merupakan DMU dalam penelitian ini
dianggap sama, maka akan fidak "adil”
bagi produk yang berada di kategori gagal
jika diparbandingkan langsung dengan
produk yang dikategorikan “"sukses”.

dikalegorikan "gagal® terdapat kinerja

peluncuran produk yang efektif. Kenapa?

Karena mungkin saja produk "gagal”
lersebut diluncurkan dengan kamttmen
sumber daya (usaha}) pemasaran yang
minimal sehingga hasil yang dicapai
dapat dikatakan sudah "maksimal' untuk
ukuran usaha seperti itu (sehingga dapat
dikatakan sesungguhnya- kinerja
peluncuran produk tersebut sudah
efektif). S
Untuk mengatasi hal ini diperlakukan
ada-nya perlakuan khusus dalam
penerapan matode
DEA. Pengkategorian
data secara hirarkis
dapat dilerapkan untuk
kasus ini. Jadi dalam
analisis setiap produk
akan diklasifikasikan
kedalam kalegori
"sukses” dan “gagal”
terlebih dahulu, kemu-
‘dian dilkukan evzluasi
| dengan metode DEA
. untuk kategori "gagal"
secara khusus untuk
- mengeliminir  faktor
"ketidakadilan", setelah
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itt untuk kategori sukses dilakukan
evaluasi DEA yang melibatkan semua
produk dari kedua kategori.

Apllkasl DEA dengan Data Skala
Terbatas dan Kategorl Hirarkls
Untuk mermpermudah pemahaman
berikut ini akan disajikan penitaian kinerja
peluncuran praduk bars untuk 5 produk
imajiner (P1 - P5) dengan 4 variabel input
{product/brand advantage, product/brand
{eature quality, advertising sffort dan di-

versified promotional aclivities) dan 5

variabel output (customer salisfaction,
customer acceptance, market share’ real-

. ization, sales volume ralization dan prod-.

uct revenue realization}, yang meripakan

-data dari kuisioner yang jawabannya telah

dibatasi dengan ketentuan. jawaban
berdasarkan' tingkatan strongly disagree
sampai strongly agree yang diwakili
secara berurutan dgn angka 1, 2, 3, 4,.5.
Sama seperti data yang digunakan untuk-

. penelitian ini yang mencakup 138 produk.
. (Tabel1.),
Karena dalam metode DEA dimungkin-"~
kan diantara peluncuran produk baru yang

Seperti dapat ditinat pada _Ta_bei: :'1.'
penelitian’ Ini mencoba mengukur

" afektivitas. peluncuran- praduk baru

dengan menggunakan 4 variabel input
yang mewakili usaha {effort) yang harus
dilakukan perusahaan dalam meluncur-
kan produk baru. Penentuan 4 variabel
input ini mengikuti kaidah dasar dalam
DEA yang menuntut bahwa variabel inpul
haruslah merupakan sesuatu yang
diperiukan untuk menghasilkan oulput
dan digambarkan dalam skala yang
semakin besar berarti ssmakin memakan
banyak sumber daya dan semakin kecil
berarti semakin hemal/sedikit usaha yang
diakukan. Sementara untuk vanabel out-
pul dapat dilhat pada tabel Tabel 2. -
Seperti dapat difhat pada Tabel 2,
penelittan ini mencoba mengukur
efektivitas peluncuran produk’ baru
dengan menggunakari 5 variabel output
yang mewakii hasil {result) yang diperoleh
perusahaan dalam peluncuran produk
baru. Penentuan 5 variabel output inl
mengikuli kaidah dasar dalam DEA yang
menuntut bahwa variabel output haruslah
merupakan sesuatu vang dihasikan dari
pemakaian input dan digambarkan dalam
skata yang semakin besar berarti sernakin
bagus dan semakin ketil berarti semakin
sedikit has? yang diperoleh. Co



Tabel 1. Variabel Input ya.ng digunakan (dalam bentuk kuisioner asal)

To what exient do you agree or disagree with the [ollowing statemenls

Sueceasful Unsuceesaful

Swrongly Strongly Strongly  Strongly
Disagres Agree Disagres Agrea

‘47| Producibrand advantage was relatively highar

‘ﬂ than competiors' product advaniage ! 2|3]4]|5 Ti2f3f4fs

75 -| Produdiibrand feature quality was relatively

E .| higher than compalitors’ productfbrand quality 1 23 [4}5 11273145

ix3 | Involved a huge advertising effort 1]2]3)4a]s 112|3la]s

& | Usinga large diversifisd promotional eclivites | 4+ | 2 | 3 [ 41 5 i|l2)3fafs

Tabel 2. Variabel Output yang digunakan (dalam bentuk kuisioner asal)

New product performancs can be measured in a number of ways. Pleass indicate, from what you know, how successful this

markel eniry was or has been, using lollowing erileria,

Succeasful Unsuccessful
Far Lass Far Exceeded Far Less Far Exceedad
-y m:f‘;;i‘;’:lf’;n”“mc““" comparedlo | 4 15 a3 [4 |5 1 |2 fa [a |5
ya. a;ﬁ%ma::sea?gnamptance compared!o | 4 |53 |3 |4 |5 1 12 |3 (4 5
3 mﬁi':f;ml’iﬁ"m“"“ compared to 1 ]2 |3 |4 |s 1 |2 |3 |a |5
ya. ﬁﬁ:f::;‘g:&f"a“"“ compared 1o 1|2 |a |4 |s 1 12 |3 |la |s
y5. ;Eg:ju:l nr]zv;ﬁnllil:nraallzaﬂan compared ta 1 2 |a |la |s 1 2 1a |a |s

Misalkan hasil yang Tabel 3. Data hasll respon kulelonsr untuk 5 produk imajiner

diperoleh dari kuisioner
untuk 5 produk imajiner
yang- akan diilustrasikan x1

tersebut adalah sebagai

berikut: (Tabel 3}
Maka dari data di atas,

dengan banluan software

Linear Programming

(LINDO) disusunlah model | PS5

X2 ! x3 | x4 |yl | v2 | ¥d | va| ¥S

P1 1 a 5 2 5 5 5 5 4
P2 3 3 1 5 3 1 2 3 3
P3 4 2 2 2 2 2 1 2 5
Pa 5 5 1 5 5 1 1 1 1
5 & 5 9 1 1 1 1 2

matemnalis untuk mengukur
efisiensi relalif (DEA) P1 sampai dengan
P5 dengan input-output skala terbatas
adalah sebagai berikut :

min T !Product 1
st .
1L1+3L2+4L3+5L4+5L5-1T<=0
3L1+3L2+2L345L4+5L5-3T<=0
S5L1+11L2+2L3+1L445L5-5T«=0
2L1+5L24-2L3+5L4+5L5-2T <=0
5L1+3L2+2L3+5L4+1L5>=5
5L1+1L2+2L3+1L4+1L5>=5
SL1+2L24+1L3+1L4+1L5>=5
5L1+3L2+2L3+1L4+1L5>=5
4L1+3L2+5L3+114+2L5>=4

1Bounded input
1L1+3L2+4L3+51445L5>=1
3L1+3L2+2L3+5L4+5L5>=1
SL1+1L2+2L3+1L4+5L55=1
2L1+5L2+2L3+5L4+5L5>=1
1L1+3L2+4L35+5L4+45L5<=5
A 1+3L2+213+5L4+51L5<=5
5L1+1L24213+1L4+45L5<=5
2L1+5L242L3+5L445L5<=5

IBounded output
S5L1+3L2+20L3+5L4+1L5>=1
SL1+1L242L3+1L4+1L5>=1
5L1+2L2+1L3+1L4+1L5>=1

S5L1+3L2+4203+1L4+1LS>=1
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4L143L2+50L3+11L4+2L5>=1
5L1+3L2+2L34+5L4+1L5<=5
S5L1+1L2+203+1L4+1L5<=5
SL14+2L241L3+1L4+1L5<=5
5L1+3L2+2L3+11L4+1L5<=5
4L 1+31L245L3+1L4+2L.5<=5
end

min T !Product 2

st
1L1+3L2+4L3+5L4+505-3T <=0
L1+3L2+2L345L445L5-3T<=0
5L1+1L24+2L3+1L4+5L5-1T<=0
2L1+512+2L.345L4+51L5-5T«=0
SL1+3L2+21.345L4+1L5>=3
SL1+1L2+2134+1L4+1L5>=1
BL1+2L2+ 113+ 1L4+1L5>=2
5L1+3L2+213+11L4+1L5>=3
4L1+3L2+5034+1L4+2L5>=3

1Bounded input
1L1+3L2+4L3+5L4+5L5>=1
L1 +3L2+2L3+5L4+51L5>=1
5L1+1L2+2L3+1L4+50L5>=1
2L1+5L2+21.3+5L4+50L5>=1
1L143L2+4L3+5L4+5L5<=5
3L1+3L2+2L.3+5L4+5L5<=5
5L1+1L2+2L3+1L4+5L5<=5
2L1+50L2+2L.3+5L4+5L5<=5

1Bounded output
5L1+31L2+2034+504+1L5>=1
SL1+1L2+21 3+11L4410L5>=1
5L1+2L2+1L.3+1L4+1L5>=1
5L1+3L2+2L3+1L4+1L5>=1
4L1+3L2+5L3+1L4+2L5>=1
5L1+3L2+2L3+5L4+1L5<=5
5L1+11L2+213+ 114+ 1L5<=5
5L1+2L2+1L3+1L4+1L5<=5
5L1+3L2+2L3+1L4+1L5<=5
AL1+3L2+5L3+114+2L5<=5

end

min T !Product 3

st
1L1+3L2+4L3+5L4+505-4T <=0
AL1+3L2+213+5L4 +515-2T <=0
S5L1+1L2+21 3+1L445L5-2T <=0
2L1+5L2+2L3+5L4+5L5-2T <=0
5L1+3L2+2L3+5L4+1L5>=2
S5L1+1L2+2L3+114+115>=2
SL1+2L24+1L3+1L4+1L5>=1
5L1+3L2+20L3+1L4+1L5>=2
AL14+3L2+5L3+1L4+215>=5



!Bounded input
1L +3L2+ 41345144 5L5>=1

Tebel 4. Data has!l respon kulsioner untuk 138 produk yang dhelit

No Product Company Status |X1: |- X2 |.M3. X4 Y1 | Y2 [ Y3 | Y4 | Y5
3L1+3L2+21 8+5L4+5L5>=1 1 | Precision X Abboll 0 | 3| al a| 3] sl 2 2] a[ 3
5L1+1L2+2L3+1L4+5L5>=1 2 | Kids Multviiarin Bayer 0 al ] 8} 3| 2] 2] 3| 3] 1
2L1+5L2+21L3+5L4+5L5>=1 3 { Fuluro Beiarsdor! 0 al 3] al af 2 a1 21
~ 3 | Bkin Care Mary Kay 0 s|-3] & 4| 5] 5] 5] 5
;IE1+3LL§+ZLL3+5]E4+5L5{_§ 5| Gleltla 3 - Gllietia ~0 . |21 2)-2]—3] al| 38| al-a| 3
+3L2+2L.3+5L4+5L5<= 6 | Pal. Aromethera___| ColgatePamoive | 0 (a8 5| 4| 2| 2| 1| a| 2
SLT1+1L2+2L3+1L4+5L5<=5 7 [ Nesile 2 Neslle 0 [-.a]_8f—1[==2] 2] 21 2] 3] 2
2L1+5L2+2L34+5L4+55<=5 8 | lsuzu Jiangling Molor 0 3 |--4:--8|-8:] 5| 5] 2| 5] 4
g | Sporl Milsubishi O R R [ 2y al 2| a) a|
- 10 | Calling Card ATAT 0 a| a|.2].4| 1] 2| 3l 3| 2
'Bounded oulput i1 | Ford2 Ford 0 5] 4].al.3] a| 2| 2| 2| @
5L1+3L2+2L3+5L4+1L5>=1 . 12 | Access Guard Qingsong 0 |eil.al 3l 5] 3] 3] 3] 4] 3
SL1+1L2+2L3+1L4+1L5>=1 13 | AirHead . Van Medle ¢ 1. 3f 4] 3| 3) 3] 4] 4] 4] 4
5L1+42L2+1L341L4+1L5>~1 LT N IR T Y P A Y KD Y B
5L143L2+2L3+1L4+1L5>=1 16 | Moll's Cadbury 0 3 3l 4] 2] 2] 3] 3] 8
AL1+3L 2451 3+1L4+2L5>=1 17 | Relagan Bayer 0 _3f-2).a).a] 1) 2] 2] 2] 2
5L14+3L2+213+5L4+1LB<=5 18 | Gillatle for Woman | Gillette 0 3 2 eq-2y 3] 4] 3] 3] 3
19 [ Acirue Johnson & Johnson | O al 2| a| 2| 5] 2| 4 1 [ 1
SL1+1L2+213+1L44+1L5<=5 20 | ColorSel -~ Wella : 0 3] o]l 8| al 2] 3| 3| 4] =
SL1+212+1L3+1L441L5<=5 21 | Color Peredt Wela 0 |-3] a| 5| a] 5] a1 5] a1 4
S5L1+3L2+2L3+1L4+1L5<=5 22 | Gel Cologne Sam Lea 0. al_41 1| 3l.a] 4] sl 5] 4
4Li+ = - 23 | Pixy Mangom i Q=4 f~e =3 51 4 4 4| 4]
d 3124513+ 18EehSs 5 24 | Massages Lounge Panasonic o J 2| %] 41 3| 3| 2] 3] 3| 3
en 25 | Crealivity Dol Maiel 0 2lma|-e | 5| 4] 5] 4] 4
26 | Shampoo L'Oréal 0 il 2} 3| 2| 4] 4} 5| 5] 4
min T 'Product 4 27 | Visina Extra Fhizer 0 [ 2|-a|=5|"56| 2| 2] 3| 2 3
st : 28 | Dr. Seuss Faber Castal 0 |_3 4l 4] 4| 3] 4] a| a
29 |Batwp | |lAmencanStandamd | © 2le-#i=8] 3] 3l 2} 1] 2
1L1+3L2+41.3+5L 4+5L5-5T<=0 30 [ Wil “Danone 0 [ 8l 2lal 3] 2l 2] 2{ 1] 2
JL1+3L2+20L.3+5L4+6L5-5T<=0 31 | 3M Liman aM 0 | 2i|=8 |48 at 3] 3] a2l 2
SL1+1L2+2L.3+1L445L5-1T<=0 a2 Suw:;mcfvpl gm 0 |20 4f.3) 4] 3| 2; 2| 2} 2
_ 33 | Shan arsberg 0 4y 4| 4] 4) 3| 3] 2| 3| @
2L1+5L2+21 3+5L445L5-57 <=0 34 | Ceake Mx Puralos 0 | 3| 8. s| 5] 2| 3] 2| 1] =
5L1+3L2+2L3+5L4+1L5>=5 35 [ Tire | Goodyear 0 | a3 3] a[ 3] 4] 5] 4t 5| 4
SL1+1L2+2L3+1L4+11L5>=1 36 | Macleans Glaxosmith o [:al-;alisl=a] 5[ 4751 a[
5L1+2L2+1L3+1L4+1L5>=1 37 1 M Durzpore N R AR
ecor Bu SEm : i5|.5: :
5L1+3L2+2L3+1 L4+1L5>=1 39 | Gup Noodle (s's Nissing [i] 4 |- 4 =R BE 5 a 4 5 &
4L1+3L24+5L3+1L4+2L55=1 40 | Ore lda Heinz UFG 1] 21 a| 4 -zx| a] 3] 4l a| 3
i 41 | Calrale Whitehall 1] D4} t3] 41 21 1 11 21 2
!Bounded input a2 | Scora [X Takeda 0 2] 203 =2 1] 1| v 1] 3
TL1+3L2+4L3+5L4+5l 5>=1 a3 | Ladieswear Igeda [ 3|cel3l.4| al 2| 2| 2[ 2
AL1+3L2+2L3+5L4+5L 5>=1 44 | Gentle Day Crea Clarins 1] 2] 4173 3] 3] 8] 41 4
a5 | Prionn Hoche 0 i4) 293 af 3| 2] 3] &
SL1+1L242L3+1L4+5L5>=1 46 | Fluorescent Lam Osmm D @[3 | 8d-4] 2] 3] a| 3] 2
2L1-+5L24+21L.345L4+515>=1 47 | WGt i " | Unitever 0 (a3l a| al.a 2] 2] 2] 2] 3
iL14+3L2+4L3+5L4+51 5<=5 48 | Nuiriion Supplement | Meiji 0 f_4] 5] 3] 4] 2] a] a| 3| 1
_ 49 | Shaver Bic i 5" 5|" 5| 4] 2| 3| 3] 3] 3
3L1+312+2L.3+5L4+5L.5<=5 50 | Golor Fresare Wela 0 [=apralea]6] 8] 5] 2] 3l 8
SL1+112+2L3+1L4+5L5<=5 51 | Choice DM “Bstol Myer o | a| 2| 3|4 4] 5] &l 4] 5
2L1+5L2+21.3+5L4+5]l 5<=5 52 | Baselina Ulira Ecolab 7 4f 4] 4 4] 4| 57 5] 4
53 | Yoghurt Flavour Afinomala 0 al 3 41 4 5| 5| 4
IBounded output 54 | Cologne - | SaraLes 0 al 3] 2 4] 4| a| 5[ 5
SL1+3L2+2L3+5L4+1L5>=1 55 | Apravel Senofi 0 3] 1| 4] 4| 4] al 5| 5| 4
_ 56 | Battery Gillatie 0 4]-8}-5]-4] 5] a].a[ 42| 3
SL1+1L2+2L8+1L4+1L5>=1 57 | Gandy Lotie 0 [ &l 4)-a] 3] 4| al.4[ 4[5
s5L1+2L2+1 L3'I—1 La+9L5>=1 59 Héphalﬂ Kanabo 0 F 5 3 3 5 4 5 B 4
S5L1+3L2+2E3+1L4+1L5>=1 59 | Dermatology . GlaxpSmith [} 3f-a{-4] 4] s a[-3] a] 4
4L1+3L 245134+ 1L4+2L55=1 60 | Car Airfreshner SC Johnson 1] ff-8x-4ef-3Y 4] 3} a4|.3| 3
. _ 61 | Care Wella 0 3] l-=e-49 21 301 1] 1 2
SL143L2+21345L4+1L5<=5 62 | Nila Waler Nabisco o | 3| al-3] 2] 2] 8] 2] 21 2
SL1+1L2+213+1L4+11L5<=5 63 | Pamonat Diagnostic | Gilelte - 0 3l 24| 3] 1] 1] 2 11 1
S5L1+2L 2+1L3+1L441L5<=5 €4 | Dlapen . - | Kiberly-Clark 0 4| =gl al s[-1{ 1] 2
S5L13+3L 2420341 L4+ 1L 5<=5 85 | Domestos Unilaver 0 2| “3fz4:-30 2] 2 3| 3| 3
86 | Mich, Molg Michalin 0 4 :9|.-4.].8] 4| 3 3| 4| &
4L1+3L2+5L3+1L4+2L5<=5 57 | Malnland Naw Zealand o 3 2] a| 21 4] 4| a| 51 &
end 68 | Oral-B Kids Oral-B 0 2| a| 2| a] a| a| 4] 3 &
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min T Product 5

5t
1L1+3L2+4L3+5L445L5-5T <=0
3L1+3L2+2L345L4+5L5-5T<=0
SL1+1L2+2L3+1L4+5L5-6T<=0
2L1+5L2+21.345L445L5-5T <=0
5L1+312+21.3+5L4+1L5>=1
SL14H1L2+203+1 L4411 5>=1
5L1+2L2+1L3+1L4+1L5>=1
SL14+31L2+2L3+1L4+1L55=1
4L143L2+50L3+1 L4421 5>=2

IBounded inputl
1L1+3L2+4L3+5L4+5L5»=1
3L1+3L2+2L.3+5L 4151 5>=1
5L14+112+203+7L445L5>=1
2L1+5L2+2L3+5L4+51 5>=1
1L1+3L2+4L3+5L4+5L5<=5
AL14+3L2+20L3+5L445L5<=5
S5L1+1L2+2]1 34+1L4+5L5<=5
201451 2+2 3+5L4+5L5<=5

1Bounded outpul
© 5L143L2+2L3+5L4+1L5>=1
SL1+1L2+2L3+1L4+1L5>=1
SL1+2L2+1L3+1L4+1L5>=1
SL1+3L2+2L 3+ 1L4+10L5>=1
41 1+3(2+5L3+1L4+20L5>=1
5L1+3L2+2L345L4+1L5<=5
5L1+1L2+2L3+1L4+1L5<=5
5L14212+1L3+1L441L5<=5
S5L1+3L242L3+1L4+1L5<=5
4L1+312+513+114+2L5<=5

Hasil perhitungan oleh software LINDO
atas persoalan Linear Prggramming
didapat nilai DEA masing-masing produk

imajiner yailu:
P1 = 100%
P2 = 100%
P3 = 100%
P4 = 100%
P5= 2559%

llustrasi ini menjelaskan bagaimana
maodel DEA dengan data skala terbatas
dibentuk untuk keperluan peneltian ini.
Selanjulnya dengan cara yang sama,
dihitunglah nilai evaluasi kinerja
- peluncuran produk baru untuk 138 produk
menggunakan hasil respon kuisioner
dengan deilail seperti berkut: (Tabel 4.}

Daritabel Tabel 4 status O melambang-
kan produk yang dikategorkan "gagal”
sementara status 1 melambangkan

69 | Lotie Candy _ Lotie Ol214 13 |la4lald]ala
70 | Depakole ER Abbott 112]121].3].3:1313|5]|5]5
71 Canesten Bayer ijlz2jl2(32]2|2]|31313
72 | Body Care Mary Kay 1133|5451 514]|]51|4
73 | Razors Glllele 1|11 2|/3jsjajz2i]i
74 | Nlvea Belersdod 1312211111213
75 | Dishwashing Liq | Colgate-Palmaollve 1lala)2i2layi2]2]3]|2
76 | Nestlz 1 Mastle 111 111:l1. /3|3 |3a]j2]1
77 | Ford Jiangling Motor 13]al3jlalefaialala
78 | Lancer Milsubishi 1l2F2 |3 |2Y212]|3]3|2
79 | Color TV AT&T 1l2l2a)j3r2|2|j]2|2l212
80 | Ford 1 Ford 1)1 )]2)]-213]513)4])15]4
81 | Door Cenirol Qingsong i)t l2|3|2]3[/4a|la|413
B2 | Menlps Van Melle 1]21-211}j2]4[3]4a15]4
83 | Scotch Brita 3M 1]-2r2{3|2j]4151415] 4
84 | Rivotrll Roche 1.2 2|3 []414]|3]|d]41] 43
B5 | 7Up's gidbury 1 [0.3-{.2 |.-1-§. 1 4| 5147413
86 | Caneslen Bayer 11211111113 ]3]4]1314
87 | Duracsll Extra Gillette 1l1frj{2|2]2|]2[3]3]
88 | Neutrogena Johnsgn&Johnson | 1 |'1 -1+ 1122121218313
89 | Halr Sat Walla 122|213 |1]212¢11
90 | Litetex Wellnes Wella 1111243 ]3(3[21213
91 | Liquid Colognse Sara Les 1]l2]l2]11 1111111 ]1]1
92 | Galsby Mandom 12127971113 |13]1]1111
93 1 Air Canditloner FPanasonic 1T {1ty 1154151513
94 | Playing Dalls Mattel i|la|2:]3::2.13|a|5]|6514
95 | Halr Color L'Oréal 11212123 [4]314[3
96 | Listerine Pockel | Pfizer 1]1]1]1111}4914)]5]5]4
87 | Pencils Faber Casiel i|laj2|1T|[2]4]|]5]4]313
98 | Town Sq. Tub American Standard |1 {2 1 ]-2-1' 3|3 [ 3131313
99 | Biscuit Danone 1 ]2 ]aja3lz2j2jl212]2)2
100 | Post-il 3M 1j2}al2]3]3]3]2l2]|2
101 | Classic (GLS) Qsram 11 l2l1j2|2(3t2]1]2
102 | Beer Carlsberg 1l2|2|3]2ld4|a|la]|]5])4
103 | Custad Cream Puratos 1 I!3[2|5|a|]4]|5]514]4
104 | Pass Tire Goodyear 1 |-212|3|1]41314|41|4
1065 | Panadol GlaxoSmith 113jl2]1]213]3]1 1 1
106 | 3M Active Strip 3mM jl2l2f(3j2]|]3[2|lz2]2]|2
107 | Dulux Exco Osram 1|2 ]213|3j213]13]|]213
108 | Top Ramen Nissins 1b24j-211]2]4]2]113]|1
109 | Ketchup Helinz UFC 1121111133333
110 | Robitussin Whitehall 1]l1]l2]1.{3l2]2]2]|2]|3
111 | Vit. Tonlx Takega 112|123 |2]a2]|]2[2
112 | Menswear igado 1l212j2411}1212t21212
113 | Whitening Plus Clarins 11222344 ]515]|5
114 | Supradyn Rocha 11212 ]1]3]5]5]5]|515
115 | Light@home Qsram 1lalalz2zyj1)5)]1s5)]3j3la
116 | Knorr Unllaver 1122|2213 |2]2]4]3
117 | Ice Crem Meljl 11111131 ]al4(4]4a]4
118 | Stalionery Bic 11474513 15]3]14]4]|5
119 | Liguid Hair Wella 1j1j2jrl1]3|ajalala
120 | Boost Drink Bristol Myer 1 1-]l.21.211]14a4]5|515]|5
121 | Anti-Bacierial Ecolab 1|2 112111 ]1[1]1
122 | Can Coffee Ajinomoto 131241 [3]|5|5[a]414a
123 | Car Freshnar Sara Lee 1A {231vi2)]a3al212]2
124 | Plavix Sanaglfi 1 |:1: ]2 ]2 |.2|2]|332]|]2 |2
125 | Personal Care Gillette 1T lA. 134111232332
126 | Chewing Gum Lona 1/13]3]41314|4]|5]|]5]|4
127 | Blanchir Hanebo i|l2|2]2|214]415[514
128 | Anli-Diabslic GlaxaSmith il2jalal2l4ls5|a4]5]4
129 | Cleaner SC Johnson 1|4 ]3]-2]312]3]3|2]1
130 | Color Dye Walla 1pij1]afj1]2|2l212]3
121 Oren Nabisco ilajajzj2lalq1)]ajz2)2
132 | Oral-B Gllletta i]l27 2711 ]213]2]2]| 213
133 | Toiler Peper Kimbery-Clark 1j-2]2p 12121 21313[2
134 | Lux Unilevar 1214444215 |515]4a] 4
135 | Mich. Bicycle Michselin il2|l3l2[2]4]|3|51414
138 | Anchor New Zealand i1]j2j2fj2]2|514]la4|[4]8
137 | Cral-B FPro Oral-B 1| ]-212{2]3]3l41314
138 | Lotte Gum Lote 1 |22 1:[2]4]l4]|5]|5]|3
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produk yang dikategonikan "sukses”, Hasil Tabel 5. 10 produk ketegorl "gegal” yang dinllal efektf paluncurannya oleh DEA

Ezggﬁgga:a?eg%rgggkmﬁt:hg:}::nb; No | Product Company | Stalus | X1 | X2 | X3 F X8| Y1|Y2|Ya|Ya|Ys %
produk baru yang dinilai preses peluncur- 1_| Shampoo L'Oréal ofi1] 2] 2| 4y 4 5| 5§ 4 1,6667
annya sudah efeldif diantara 138 produk 2 | Car Alrfreshner S6 Johnson ol 1| 3] a9 a] 3l &| 3] 3 1,4400
vang dinilai. 51 peluncuran preduk baru 3 | Nestie 2 Nestls ol al|l 3| 4=l=2i 2| 2| 2| 3| 2 1,0000
yang efekiit menurut penilaian DEA dapat 4| Aecess Guard Qingsong oli1} 1] af[cs| 3| 3| 3| 4| 3| 10000
diihat pada tabel berikut ini: (Tabel 5.) 5 | Gel Cologna Sara Los olial st sli3t 4| 4l s s 4] 1,000
_ Hasil yang diperofeh pada Tabel 5 & | Craativity Dol Mattel olial 2l 21’7 5{ af s[ 4] a| 10000
diatas diperoleh ~dengan hanya 7 | Nutrition Supplement | Meij olLa] s| af[i1] 2] aj sl af 1] 10000
menerapkan proses perhitungan DEA - : ==
seperti yang digambarkan pada fustrasi 8 | Yoghurl Flavour Ajinomato 01-3) 3| 1] 2| 4] 4| 5| 5| 4 1,0000
sebelumnya pada kelompok peluncuran 9 | Cologne Samlee B 5; al 2, 21 41 4] 4151 51 10000
praduk baru yang dinilai responden 10 | Raphale Kanebo 0li2) 2] 312} 51 4] 5] 51 4] 10000
sebagat kategori "gagal saja (data nomor .
1 Sé!'ﬂpﬂi 69 di Tabsl 4)_ Tanpa dilaku- Tabel 8. 41 produk ketegor "sukaea” yang dinllal afektlt peluncurannya eleh DEA
kannya pemisahan perhitungan secara No Product Company | Status [:X1| X2 | X3 | X4 [ vi | vz ] va(va
khusus {Kategori Hirarkis) maka hanya 1| BoostDrink | Bristol Myer s wf 2f 20 §1 4] s} sl s
ada 8 peluncuran produk baru dari 2 | Ford 1 Ford 1] 2l 2] o] 5[ 3| a4l s
kelompok ini yang dianggap efeklif 4 | Razors Gilletie 1% ] 1| 2] al al 3l 2
(sementara 2 peluncuran produk yailu 4 | Nestle 1 Nastle 1] 1| 1f +] 3] 3l al a} 2
data nomor 9 dan 10 dari tabel 5 dialas 5 | Doar Conval Qingsong 1 1] 2| al 2l a| 4| 4l 2
dianggap ineleldify. Hanya saja kalau 6 | Menas Van Melle if-2| 2t 1] 29 a| aj 4| s
diihat lebih jauh dari data yang ada pada 7] 7Up'a Cadbury 1l 3t 2t 1] 1) af s af o
Tabel 5 diatas, tampak bahwa peluncuran B | Cenesten Bayor 1 [ 21 1] 1] 9] af 4] 41 3
pmduk nomor 1, 6, g, 9I 10 terasa "aneh" 9 | Duracell Exira Gilletiz 1171 1 2 21 2 2 3 3
jka dikategorikan sebagai produk "gagal” 104 Nevirogena __ | Johnson & e B e s
karena hanya dengan menggunakan 11| Hale Set Wella 121 ap 1) 21 3. 1 2 2
sedikit input mereka dapat mencapai out- 12 ) Litetox Walines | Weila e e e i e e
put yang terbilang tinggi. Untuk ini dugaan 13 | Ugd Cologne | Save Leo o e e Y R BT R
h . . 14 | Gaisby Mandom 1[:-2 2 1 1 a k<] 1 1
yang bisa dibuat adafah tiap responden 15 | Air Conditioner | Panasonic 171 1] 1] 5] sl & st s
memilki standar tersendin untuk meng- 16 | Heir Color Lol gl 11 2zl 2] al &l 3l &
anggap suatu pefuncuran produk baru 17 | Listering Pocket | Phizer t ] 4] el 2l a] af 5| s
sebagal “sukses” dan hal ini tidak bisa 18 | Panclls Faber Castel 1 b3 2l 1% 2] o] s| al| =
diungkapkan dalam penelitian meng- 19 | Classie (6LS) | Osram vi e 2Tl e al 2l o
gunakan DEA yang merupakan melode | 20 | Pass TIm Goodysar 181 zlwafoal al 3l al 4
pengukuran kuantitatif. Sementara hasil 21 | Panadol GlaxoSmith 173 2:forfzal al|l 3l 1] 1
perhitungan DEA untuk peluncuran 22 | Top Ramen Nissins 1|52] 2] 1| 2| 4| 2] 1] 3
produk baru yang dikategorkan “sukses" 23 | Ketchup Hetnz UFC tl=2) 1] s]-1{ 3] 3] 3l s
menurut responden survey dapat difihat 24 | Rohitussin Whitehall 1p-f] 24 14 8| 2] 2f 2] 2
pada tabel berikut ini. (Tabel 6. ) 25 | Vit Tonix Takeda il e; 11 21 31 24 2] 2
Hasil yang diperoleh pada Tabel 6 | 26| Menswear Igedo 1p72) 23 2} 11 21 31 2} 2
diatas diperokeh dengan hanya menerap- 27 | Su Roche 1pE2) 2 11 31 S 5L 5. 8§
kan proses perhitungan DEA seperti yang 28 ; Lighi@home | Osram e e I
digambarkan pada lustrasi sebelumnya z 'l‘je?f:aj ‘:ﬁﬁ : _:_1. ; ? : : : : :
pada ke_lDI:ﬂ[:!Ok peluncuran _produk baru an Mq:laade;m Em{:h . '_,2- P [ Er I IR I B
yang dinilai responden tidak hanya 2 | Can Coffe Afinomaro 13| e 3] 5| 5| 4l a
sebagai kategori "sukses" saja {data a3 | Car Frestmer | Sara Lea 1L 1 z| al 2] 2
nemor 70 sampai 138 di Tabel 4) namun 34 | Plavi Sanofi 1 —¢] 3 21 a| al 2
meliputi seluruh peiuncuran produk baru. 45 | Personal Care | GiMente 1 -1 = 2 5 2! 3
Tidak diakukannya pemisahan perhitung- 36 | Coloroye | 'Wella e 2| 2| 2] 2
an secara khusus (Kategori Hirarkis) a7 | oralB Gilleng 178| 2 al 2| 2| 2
untuk produk dalam kategori "sukses" 38 | Tollet Paper Kimberly-Clark 1frd| 2k 2| 2! al a
dilakukan mengingat kategori ini 39 | Lix Unligvar 1ER2 ] bl 65{ 5| 5| 4
dianggap “"superior” dibanding kategori 40 | Oral-B Pro Oral-B v[ia] edecal-ed 3 3] 45 03
"gagal". Sehingga walaupun dilakukan 41 | Lotte Gum Latte 1pce) -2fob)a2df 4] 4] 5] 6

USAHAWAN NO. 05 TH XXXV MEI 2006



pemisahan perhitungan tetap saja akan

ada 41 peluncuran produk baru dari
kelompok ini yang dianggap efektif. Kalau-
dilihat lebih jauh dari data'yang ada pada -

Tabel 6 dialas, tampak bahwa peluncuran
produk nomor 3 -5, 8-14, 16, 19, 21, 23
-26, 31, dan 33 - 38 sepintas {erasa "aneh*
jika dikategorikan sebagal. produk
"sukses" karena hanya dapat mencapai
output yang terbilang rendah namun bila

dilihat lebih jauh sebenamya hasil tersebut -

dapat dikatakan sudah maksimal dengan
sedikitnya input yvang mereka gunakan
dalam peluncuran produk tersebut. Hasil

.parametris.

Untuk keperluan ini
digunakaniah uji Rank-Sum-Test yang
dikembangkan Wilcoxon-Mann-Whilney
untuk mengetahui apakah perbedaan
score efisiensi diantara kedua kategori
peluncuran produk dalam kasus ini
signifikan atau tidak.

Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan score DEA yang dihitung
untuk kelompok produk kategori "gagal®
saja dengan hasil perhitungan DEA untuk
kelompok produk kategon "sukses" saja.
Hasil pengujian ini dapat dilihat pada
tabel berikut (Tabel 7.)

Tabel 7. Hasil Uji Statistlk dengan Rank-Sum-Test (Wllcoxon-Mann-Whitaey)

Ranks
N | Mean Rank | Sum of Ranks
SCORE “Sukses™ - SCORE “Gagal” MNegalive Ranks | 7(a) 12,57 88,00
Posilive Ranks | 50(b) 31,30 1565,00
Ties 12{c)
Total 69

a SCORE “Sukses” < SCOAE “Gagal”
b SCORE “Sukses™ > SCORE “Gagal”
¢ SCORE “Sukses” = SCORE “Gagal’

Test Statlstics(b)

SCORE "Sukses" -

SCORE “Gagal’
z -5,868(a)
Asymp. Sig. (2-lailed) 000,

a Based on negative ranks.
b Wilcoxon Signed Ranks Test

perhitungan di kelompok ini dapat
dikatakan sejalan dengan prinsip DEA
yang merupakan metode pengukuran
kuantitatif dalam menganggap suatu
peluncuran produk baru sebagai
“sukses”.

Ujl Statistlk dengan Rank-Sum-Test
{Wilcoxon-Mann-Whitney)

Hasil perhitungan menggunakan DEA
untuk mengidentificasi peluncuran produk
baru yang efektif dengan proses
perhitungan yang mempertimbangkan
adanya perbedaan 2 kategori produk
pada kasus ini dapat dilengkapi dengan
uji statistk guna mengetahui apakah
perbedaan score DEA diantara kedua
kategori tersebut muncul karena faklor
"kebetulan" atau memang beda secara
signifikan? Karena distribusi teoritis dari
score DEA lidak diketahui, maka uji statistik
dilakukan dengan metode non-

dari hasiluji stalistik pada tabel7 diatas,
dapat dilakukan pengujian lebih lanjut
terhadap null hypathesis bahwa kedua
kelompok kategeri peluncuran produk
dalam kasus ini memifki populasi yang
sama pada level signifikansi =0.05 (5%).
Dalam hal ini, null hyphotesis akan dilolak
jka atau ,untuk kasusinihasilperhitungan
menunjukkan nilai Z = -5.868 karena level
signifikansi ditentukan pagda =0.05 maka
= 1.96 dan membuat kasus ini berada
pada kondisi (karena -5.868 < -1.96)
sehingga null hyphotesis pada ‘level
signifikansi 5% ditolak. Berari memang
terdapat perbedaan yang signifikan
diantara kedua kategori produk dalam
kasus ini, sehingga periakuan pemisahan
perhitungan DEA dengan kalegorisasi
hirarkis memang sesuai untuk dilakukan.

Keslmpulan

Hasil perhitungan menggunakan DEA
untuk mengidentifikasi peluncuran produk
baru yang efektif secara relatif dimungkin-
kan untuk dilakukan. Penggunaan DEA
dapat memberi alternatif pengolahan lain
dari penefian Firmanzah guna mencari
jalan meningkatkan efektivitas keputusan
peluncuran produk baru pada subsidiary
perusahaan consumer goods
multinasional. Karena, DEA dapat
mengidentifikasi proses peluncuran

produk mana diantara kelompok yang
diteliti yang termasuk sudah efektif.
Sehingga langkah selanjulnya unluk
mencar pola peluncuran produk baru
yang paling sesuai untuk subsidiary
perusahaan consumer goods multi-
nasional .dapat dikonsenlraskan hanya
pada produk yang kayak menjadi bench-
mark menurut DEA, {yaitu yang mendapal
score DEA 1).{1]
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